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ABSTRACT 

 
The target of the program is that people who have not been economically productive but have a strong 

desire to become entrepreneurs, are a group of housewives with 10 members in the Dsn. Karanglo Sukoharjo 

Ngaglik Sleman. The aim of the program is to help empower housewives through the development of various taro-

based cakes and help create peace and comfort. In general, the problems faced by partners are economic conditions 

that are still below average and productivity levels that are still low. To overcome this problem, the service team 

provided a solution in the form of building a business field tailored to the minimum skills of the community and local 

food-based partner areas. While the specific problem is that the majority of housewives are less able to take 

advantage of their free time in daily activities, do not have the effort to use taro around their home gardens as 

processed food, do not have the innovation of taro processing, do not have working capital to make business, do not 

have the ability to plan, record, and control a business, do not understand who the consumers will buy and do not 

know how to do the right marketing. The results of this activity are partners have received entrepreneurship training, 

the addition of production equipment, training and mentoring on how to make various cakes from taro, simple 

financial management training, and marketing management training. 

 

Keywords: taro, local food crops, empowerment, innovation, housewives 

 

1. PENDAHULUAN  

Talas merupakan jenis tanaman pangan lokal 

yang banyak tumbuh di pekarangan sekitar 

rumah, termasuk tanaman umbi-umbian sejenis 

umbi batang. Biasanya masyarakat kita 

mengkonsumsi talas hanya untuk camilan yang 

dimasak dengan cara direbus. Bahkan di 

sebagian daerah di Indonesia, talas ini dijadikan 

sebagai makanan pokok pengganti beras, ada 

juga yang digunakan sebagai makanan 

tambahan untuk ternak. Talas mengandung 

karbohidrat yang tinggi, protein, lemak dan 

vitamin, sehingga termasuk jenis makanan yang 

sehat dan bermanfaat bagi tubuh. Akan tetapi 

banyak di kalangan masyarakat umum belum 

memahami manfaat dari talas terlebih lagi 

sampai cara mengolahnya. 

Khalayak sasaran dari program PKM 

(Program Kemitraan Masyarakat) ini adalah 

masyarakat yang belum produktif secara 

ekonomi, tetapi berhasrat kuat ingin menjadi 

wirausahawan, yakni kelompok ibu-ibu rumah 

tangga di Dsn. Karanglo, Sukoharjo, Ngaglik, 

Sleman. Dalam program ini ada  sekelompok 

ibu-ibu rumah tangga yang beranggotakan 10 

orang, yakni ibu-ibu rumah tangga yang 

berdomisili di Dsn.Karanglo RT.01/RW.03 

Sukoharjo Ngaglik Sleman, yang diketuai oleh 

ibu Winarni. Tujuan program ini adalah 

membantu memberdayakan ibu-ibu rumah 

tangga melalui pengembangan usaha aneka kue 

berbahan dasar talas serta membantu 

menciptakan ketentraman dan kenyamanan. 

Selain itu dengan berjalannya kegiatan ini 

diharapkan akan meningkatkan ketrampilan ibu-

ibu rumah tangga untuk membuat aneka kue 

olahan talas dan dalam jangka panjang dapat 

membantu menambah pendapatan keluarga. 

Wilayah domisili mitra tidak terlalu jauh dari 

kota kecamatan, artinya akses ke pasar dan kota 

relatif dekat sehingga memungkinkan sekali 

untuk mendukung keberlangsungan program. 

Rata-rata mata pencaharian masyarakat 

setempat adalah petani yang bekerja sebagai 

mailto:2ckusdarjito@janabadra.ac.id
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buruh dan memperoleh upah, tetapi sifatnya 

tidak rutin. Mereka bekerja pada musim-musim 

tertentu, misal waktu mulai bercocok tanam padi 

dan musim panen, diluar waktu tersebut rata-

rata banyak longgarnya. Banyaknya waktu 

luang yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga 

tersebut adalah salah satu diadakannya program 

PKM (Program Kemitraan Masyarakat) 

tersebut. 

 

a. Profil Mitra 

Program PKM (Program Kemitraan 

Masyarakat) ini melibatkan sekelompok ibu-ibu 

rumah tangga yang beranggotakan 10 orang,  

yang berada di Dsn. Karanglo Sukoharjo 

Ngaglik Sleman. Kelompok ibu-ibu rumah 

tangga tersebut rata-rata tingkat pendidikannya 

SMP dan SMA. Dengan banyaknya talas yang 

tumbuh di sekitar pekarangannya membuat 

sebagian besar dari mereka ingin 

memanfaatkannya sehingga dapat mengisi 

kekosongan waktu luangnya untuk kegiatan 

sehari-hari. Selain itu dalam jangka panjang 

dapat membuka usaha sehingga bisa membantu 

menambah pendapatan keluarga. Dari hasil 

wawancara dengan calon mitra, rata-rata 

penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, apalagi saat ini harga 

barang-barang relatif mahal, disamping mereka 

harus mengeluarkan biaya-biaya untuk 

mencukupi kebutuhannya misal untuk biaya 

sekolah anak, biaya listrik, dan biaya untuk 

sumbangan jika tetangga atau sanak keluarga 

ada yang mempunyai hajatan seperti 

pernikahan, kelahiran bayi dan khitanan. Hal ini 

yang membuat dorongan kuat untuk mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

b. Potensi Lingkungan 

Lingkungan masyarakat yang ada di Dusun 

Karanglo adalah banyaknya ibu-ibu rumah 

tangga, sehingga berpotensi memanfaatkan 

waktu luangnya dengan mengisi kegiatan-

kegiatan dan ketrampilan-ketrampilan untuk 

mengolah talas yang ada di sekitar rumahnya, 

karena selama ini talas hanya dikonsumsi 

sebagai camilan saja dengan cara memasaknya 

direbus, itupun tidak banyak. Akhirnya masih 

banyak sisa yang belum termanfaatkan. Jarak 

dari Dsn. Karanglo ke jalan raya tidak terlalu 

jauh sehingga memudahkan untuk beraktifitas, 

demikian juga akses ke kota Yogya maupun ke 

Sleman tidak terlalu jauh.  

 

 

c. Ketrampilan 

Ibu-ibu rumah tangga di Dsn. Karanglo 

secara sederhana dapat mengolah talas, tetapi 

hanya dalam bentuk camilan sehari-hari yakni 

dengan cara direbus atau digoreng biasa. Hal 

mendasar yang belum mereka miliki adalah 

kemampuan inovasi cara pengolahannya 

sehingga ke depan memiliki nilai ekonomi yang 

bermanfaat. Beberapa orang dari ibu-ibu 

tersebut sudah pernah ada yang mengikuti 

sosialisasi pemanfaatan tanaman pangan lokal, 

tetapi sampai sekarang tidak ada kelanjutannya 

karena kurangnya fasilitas, modal dan teknologi. 

 

d. Produktifitas 

Kelompok mitra mempunyai waktu luang 

yang banyak sehingga bisa diisi dengan kegiatan 

memanfaatkan talas yang ada di pekarangannya 

masing-masing. Selama ini ibu-ibu rumah 

tangga di dusun tersebut aktifitasnya selain 

pekerjaan di rumahnya masing-masing, juga 

kadang-kadang bekerja di sawah sebagai buruh 

tani dan itupun tidak dilakukan secara rutin, 

hanya pada musim-musin tertentu. Kemudian 

juga mengikuti kegiatan-kegiatan di kampung 

seperti pengajian, arisan dan pertemuan PKK. 

 

e. Aset 

Banyaknya tanaman talas yang tumbuh liar 

di sekitar pekarangan rumah sehingga 

berpotensi untuk dimanfaatkan dan 

dikembangkan dengan cara diolah. Rata-rata 

pakarangan di Dusun tersebut sangat luas 

sehingga memungkinkan jika budidayanya 

ditambah untuk memenuhi kecukupan produksi 

bahan baku di masa mendatang. Dari 

sekelompok mitra ini bersedia dari sebagian 

rumahnya digunakan untuk kegiatan 

memanfaatkan olahan talas. 

 

2. PERMASALAHAN 

 

 Secara umum, permasalahan yang dihadapi 

mitra adalah kondisi ekonomi yang masih di 

bawah rata-rata dan tingkat produktivitas yang 

masih rendah. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, tim pengabdi memberikan solusi 

berupa membangun lapangan usaha yang 

disesuaikan dengan keterampilan minimum 

masyarakat dan berbasis tanaman pangan lokal 

daerah mitra. Sedangkan permasalahan secara 

khusus adalah mayoritas ibu-ibu rumah tangga 

kurang bisa memanfaatkan waktu luangnya 

dalam kegiatan sehari-hari, belum memiliki 

upaya untuk memanfaatkan talas yang ada di 
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sekitar pekarangan rumahnya sebagai makanan 

olahan, belum memiliki inovasi mengolah talas, 

belum memiliki modal kerja untuk membuat 

usaha, belum memiliki kemampuan dalam 

perencanaan, pencatatan, dan pengendalian 

suatu usaha, belum memahami siapa nanti 

konsumen yang akan membeli dan belum 

mengetahui bagaimana cara pemasaran yang 

benar. 

 
Tabel 1. Luaran dan Target Capaian 

No. Aspek Kegiatan Target Luaran Spesifikasi 

1 Penanaman perilaku 

kewirausahaan  

Mampu berwirausaha secara 

mandiri 

Pelatihan kewirausahaan  

2 Bantuan modal peralatan 

dan perlengkapan 

Peralatan produksi yang 

memadai dan menunjang 
proses produksi 

 

Pengadaan peralatan produksi 

berupa loyang, alat pengaduk 
adonan kue, box besar dan kecil, 

open untuk kue, panci, baskom, 
wajan, cetakan-cetakan, baki, 

sendok dan lain-lain 

3 Menambah variasi 
inovasi produksi 

Menambah keaneka-ragaman 
makanan yang disajikan. 

Pendampingan dan pelatihan 
menu baru 

   

4 Meningkatkan 

ketrampilan 

Mampu membuat aneka kue 

berbahan talas 

Pelatihan dan pendampingan 

membuat aneka kue 

5 Manajemen keuangan Pemahaman pengelolaan 
administrasi keuangan yang 

baik. 

Pelatihan dan pendampingan 
membuat catatan/laporan 

keuangan.  

6 Manajemen pemasaran 
dan bisnis kuliner 

Menjadikan usaha tersebut 
lebih menarik konsumen. 

Pelatihan pemasaran dan bisnis 
kuliner 

 
 

3. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode 

pemberdayaan masyarakat, yaitu penyuluhan, 

pelatihan bantuan modal dan pendampingan. 

Dengan metode ini maka kegiatan akan 

mencakup keseluruhan usaha mulai dari hulu 

hingga hilir, sehingga apa yang telah 

diusahakan dapat memberikan hasil yang nyata. 

Secara umum, permasalahan yang dihadapi 

mitra adalah kondisi ekonomi yang masih di 

bawah rata-rata dan tingkat produktivitas yang 

masih rendah. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, tim pengabdi memberikan solusi 

berupa membangun lapangan usaha yang 

disesuaikan dengan keterampilan minimum 

masyarakat dan pemanfaatan tanaman pangan 

lokal daerah mitra. Sasaran kegiatan ini adalah 

kelompok ibu-ibu rumah tangga dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas ekonomi keluarga, 

yang mana pada awalnya kegiatan ibu-ibu 

rumah tangga ini hanya melakukan pekerjaan 

rumah tangga, maka sekarang diarahkan untuk 

memiliki kegiatan yang dapat menghasilkan 

pendapatan dan menciptakan kenyamanan dan 

ketentraman. Dari hal tersebut maka 

ditentukanlah kegiatan yang mampu 

meningkatkan produktifitas ekonomi dan 

berbasis pemanfaatan tanaman lokal, yaitu 

inovasi talas menjadi aneka kue yang variatif 

sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Guna mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang ada dan mewujudkan bidang usaha yang 

ditentukan, dilakukan dengan metode 

pelaksanaan yang diuraikan berikut ini: 

 

1) Penanaman Perilaku Kewirausahaan 

Kelompok mitra merupakan masyarakat 

yang tidak memiliki pengalaman dalam 

berwirausaha. Oleh karena itu sebelum 

melakukan kegiatan yang mengarah pada 

kegiatan bisnis, maka perlu ditanamkan jiwa 

kewirausahaan sehingga tumbuh perilaku-

perilaku yang mengarah kepada perilaku 

kewirausahaan. Penanaman jiwa 

kewirausahaan yang dilakukan tim pengabdi 

adalah melalui penyuluhan dan diskusi serta 

berbagi pengalaman. Berikut metode 

penyuluhan yang digunakan. 
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a. Tim pengabdi melakukan presentasi secara 

teoritis mengenai materi kewirausahaan 

dengan menunjukkan gambaran-gambaran 

nyata mulai dari memulai usaha hinga 

mempertahankannya. 

b. Berbagi pengalaman dengan pelaku usaha 

yang sudah sukses. 

c. Diskusi dan tanya jawab antara tim 

pengusul dan kelompok mitra mengenai 

segala hal yang terkait dengan membangun 

usaha baru. 

d. Evaluasi dari tim pengabdi mengenai 

kesungguhan kelompok mitra dalam 

memulai usaha. 

Dalam kegiatan penyuluhan kewirausahaan ini, 

kelompok mitra harus pro aktif dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

berdiskusi. 

 

2) Bantuan Modal Peralatan dan 

Perlengkapan 

Dengan kondisi ekonomi masyarakat yang 

masih di bawah rata-rata, tentunya kelompok 

mitra memiliki kesulitan dalam mengadakan 

peralatan dan bahan baku untuk memulai usaha. 

Walaupun kegiatan produksi dan pemasaran 

belum dilakukan, namun peralatan dan bahan 

baku produksi diperlukan untuk memberikan 

pelatihan secara riil kepada kelompok mitra. 

Oleh karenanya setelah ditanamkan jiwa 

kewirausahaan, maka tim pengabdi 

memberikan bantuan peralatan. Bantuan modal 

yang dilakukan di awal kegiatan juga akan 

mampu meningkatkan motivasi kelompok mitra 

dalam menjalankan usaha. Secara spesifik 

bahwa talas akan diolah menjadi aneka kue 

kering dan basah. Kue kering meliputi nastar, 

bolu kering, putri salju dan lain-lain. Sedangkan 

kue basah meliputi kue mandarin, bolu, kue 

coklat dan sebagainya. Berikut langkah-

langkah tim pengabdi dalam memberikan 

bantuan modal. 

a. Tim pengabdi dan calon mitra bersama-

sama menentukan spesifikasi peralatan yang 

dibutuhkan seperti loyang, alat pengaduk 

adonan kue, box besar dan kecil, open untuk 

kue, panci, baskom, wajan, cetakan-cetakan, 

baki, sendok dan lain-lain.   

b. Tim pengabdi dan mitra menentukan 

berbagai bahan-bahan yang akan digunakan 

yakni tepung terigu, gula pasir, keju, coklat, 

telur, pengembang kue, vanili dan 

sebagainya. 

 

 

3) Peningkatan Keterampilan 

Ketrampilan yang dimiliki mitra belum 

maksimal sehingga masih perlu untuk 

ditingkatkan Berikut tahapan yang dilakukan 

dalam rangka peningkatan keterampilan 

membuat aneka kue berbahan talas: 

a. Pelatih memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada kelompok mitra 

mengenai hal-hal yang terkait dengan 

inovasi cara mengolah kue berbahan talas. 

b. Pengetahuan dan pemahaman yang 

diberikan meliputi olahan aneka kue 

kering dan basah. 

c. Pelatih memberikan keterampilan meracik 

komposisi resep membuat inovasi aneka 

kue kering dan basah 

d. Pelatih memberikan kesempatan kepada 

mitra untuk praktek langsung membuat 

aneka kue. 

e. Pelatih akan menilai hasil olahan yang 

dibuat mitra dalam rangka untuk 

menentukan hasil akhir kualitas outputnya. 

Selama pelatihan berlangsung, tim 

pengabdi mengamati proses pengolahan yang 

dilakukan sebagai bahan informasi bagi tim 

pengabdi dalam proses produksi yang efektif 

dan efisien. Proses produksi yang dibuat akan 

ditransfer kepada kelompok mitra pada 

kegiatan berikutnya. Setelah kelompok mitra 

dinilai mampu untuk membuat produk yang 

layak jual, maka selanjutnya kelompok mitra 

melakukan produksi secara masal yang 

sebelumnya akan mendapatkan pemahaman 

mengenai manajemen usaha oleh tim pengabdi. 

 

4) Pelatihan dan Pendampingan 

Manajemen Usaha 

Keterampilan dan modal usaha tidaklah 

cukup untuk menjalankan suatu usaha. 

Melainkan diperlukan kemampuan pengelolaan 

usaha yang baik dan berkelanjutan. Oleh 

karenanya, selain peningkatan keterampilan 

dan bantuan modal usaha, tim pengabdi 

memberikan pelatihan kepada kelompok mitra 

mengenai bagaimana mengelola usaha secara 

tepat. Selain itu tim pengabdi juga memberikan 

pendampingan kepada kelompok mitra dalam 

menjalankan usaha sesuai dengan jangka waktu 

yang ditentukan dalam pelaksanaan kegiatan 

PKM (Program Kemitraan Masyarakat). 

Pendampingan dilakukan supaya kesulitan-

kesulitan yang dihadapi mitra dalam 

menjalankan usaha dapat segera terselesaikan, 

sehingga transfer pengetahuan dan teknologi 

kepada mitra dapat dilaksanakan secara 
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optimal. Berikut tahapan-tahapan pelatihan dan 

pendampingan manajemen usaha yang 

dilakukan tim pengabdi terhadap kelompok 

mitra. 

a. Tim pengabdi mentransfer pengetahuan 

tentang proses produksi yang telah dibuat 

sebelumnya kepada kelompok mitra. Proses 

transfer yang dilakukan dengan cara 

memaparkan cara pengolahan kue yang 

telah dibuat kepada kelompok mitra, 

kemudian menjelaskan secara detail 

mengenai bagian-bagian proses produksi 

yang ditunjukkan. Tim pengabdi 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada kelompok mitra mengenai cara 

menentukan beban biaya produksi, besaran 

keuntungan dan harga jual produk. 

b. Tim pengabdi memberikan keterampilan 

kepada kelompok mitra dalam membuat 

pencatatan keuangan usaha mikro kecil, 

meliputi neraca arus kas, neraca laba rugi 

dan laporan keuangan. 

c. Tim pengabdi memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada kelompok mitra 

mengenai strategi pemasaran produk. 

d. Setelah beberapa produk selesai dibuat, 

kelompok mitra diberikan keterampilan 

dalam memfoto produk jadi yang kemudian 

diunggah ke media sosial untuk dipasarkan. 

e. Tim pengabdi memberikan bantuan kepada 

kelompok mitra berupa brosur katalog 

produk yang digunakan untuk pemasaran 

secara langsung kepada konsumen. 

f. Tim pengabdi melakukan pendampingan 

kegiatan pemasaran secara langsung ke toko 

oleh-oleh, pasar, rumah tangga dan 

pembelian berdasarkan pesanan. 

 

 

4. HASIL YANG DICAPAI 
 

Program PKM (Program Kemitraan 
Masyarakat) ini dilakukan melalui perencanaan 
dan penjadwalan yang telah disepakati antara 
tim pengabdi dan mitra. Adapun program yang 
sudah dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

 

1) Pelatihan Membuat Kue dari Talas 

Pelatihan ini diberikan kepada mitra baik 
dalam bentuk teori dan praktek. Teori meliputi 
bagaimana memanfaatkan tanaman pangan 
lokal yang ada di sekitar pekarangan kita. Talas 
merupakan salah satu jenis tanaman pangan 

lokal yang memiliki potensi bagus untuk 

dikembangkan, baik untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat maupun dapat 
digunakan untuk menambah pendapatan 
keluarga. Metode praktek yang diajarkan adalah 

membuat aneka kue kering, brownies talas dan 
aneka roti manis isi pasta talas. Mitra 
memperoleh pemahaman yang komprehensif 
terkait dengan bagaimana praktek membuat 
aneka kue dari talas. 

 

2) Pelatihan Pemasaran dan Bisnis 

Kuliner 

Pelatihan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memberikan gambaran kepada mitra 
tentang bagaimana cara melakukan bisnis yang 

benar dan cara pemasaran yang baik. Mitra 
diberi materi tentang teori-teori bisnis dan 
pemasaran, metode bisnis, dan peluang bisnis. 
Ada diskusi interaktif dan tanya jawab antara 
narasumber dengan mitra untuk memperoleh 
pemahaman yang menyeluruh tentang bisnis 
dan pemasaran. 

 

3) Pelatihan Keuangan 

Pelatihan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memberi pengetahuan kepada mitra 

tentang bagaimana cara menyusun/membuat 
laporan keuangan secara sederhana. Mitra 
diberikan penjelasan cara membuat neraca dan 
laporan laba/rugi. 

 

4) Pelatihan Kewirausahaan  

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk 
menanamkan perilaku kewirausahaan kepada 
masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga 
agar dapat mengawali usaha dari lingkungan 
keluarga hingga masyarakat. 

 

5) Penambahan Alat Produksi 

Penambahan alat produksi ini dilakukan 
untuk membantu kelancaran mitra dalam 
membuat/memasak aneka kue dari talas. 
Adapun alat produknya diantaranya oven, 
mixer, kompor, caetakan kue, tabung elpiji, 
panci, wajan, rak, dan box. 

 

 

6. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil yang sudah dilakukan dalam kegiatan 

PKM (Program Kemitraan Masyarakat) ini 

adalah mitra memperoleh pemahaman tentang 
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bagaimana mengembangkan tanaman pangan 

lokal yakni membuat aneka kue dari talas. 

Dalam usaha/bisnis aneka kue talas, maka perlu 

didukung dengan pengetahuan tentang prinsip 

wirausaha, membuat laporan keuangan, cara 

pemasaran yang benar, cara membuat inovasi 

aneka kue dari talas dan penambahan alat 

produksi untuk mengembangkan usahanya. 

Dengan dikembangkannya bisnis membuat 

aneka kue tersebut maka masyarakat khususnya 

ibu-ibu rumah tangga akan mempunyai 

kreatifitas yang tinggi dan kegiatan ini dapat 

digunakan untuk membantu menambah 

penghasilan keluarga. 

 

B. Saran 

Kegiatan PKM (Program Kemitraan 

Masyarakat) ini sudah dilakukan dengan baik, 

namun perlu adanya kreatifitas pengembangan 

lebih lanjut dari masyarakat secara luas, tidak 

hanya di Dusun Karanglo saja tetapi perlu 

dikembangkan di daerah sekitarnya yang 

mempunyai potensi tanaman talas yang baik. 
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